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terten i

XXXXXX XX XXX XXXXXXX XXXXXXX XXXXXXX, tempat kediaman di

§| g Majelis Hakim telah menjatuhkan
erai Gugat antara

KOTA PALU, Dalam hal ini memberikan kuasa kepada H
Muhtar, SH, Marni Masyita, SH, Meme Irawati,SH, Advokat
berkantor pada Kantor Advokat“ H. Muhtar, SH & Rekan di JI.
Panglima Polem No. 39, Palu sesuai Surat Kuasa Khusus
Nomor 89/C-IV/2021/PA.Pal tanggal 07 April 2021, yang

selanjutnya disebut sebagai Penggugat;
melawan

TERGUGAT, umur 32 tahun, agama Islam, pendidikan S1, pekerjaan
XXXXXXXX XXXXXX XX XXX XXXXX XXXXX, tempat kediaman di
Jalan MH. Tamrin N0.28 A, XXXXX X XXXXX, XXXXXXXXX XXXXXX

XXXXX, XXXXXXXXX XXXX XXXXX, XXXX XXXX, sebagai Tergugat;

Pengadilan Agama tersebut;
Telah membaca dan mempelajari berkas perkara;
Telah mendengar keterangan Penggugat;

Telah memeriksa alat-alat bukti Penggugat;

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal 09

April 2021 yang terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama Palu pada
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er 2016, Penggugat dengan

ang, dicatat oleh Pegawai

Nomgilr: 0154/28/X/2016 tanggal 29 September

|
; 4
2. Whé Penggugat denganTergugat hidup

3. ak=harmeniSan Penggugat dan Terguggat terjadi sejak
Pertengahan tahun 2019 di mana Penggugat dan Tergugat selalu
bertengkar karena:

a. Penggugat dan Tergugat belum di karunia keturunan, di mana Tergugat
tidak mau untuk menjalani pengobatan;

b. Tergugat tidak terbuka susah di ajak tukar pendapat masalah rumah
tangga, Penggugat sudah berusaha mengajak Tergugat untuk hidup
mandiri, memiliki rumah sendiri namun Tergugat tidak mau, sehingga
terjadilah pertengkaran;

4. Bahwa puncak ketidak harmonisan antara Penggugat dan Tergugat terjadi
pada awal januari 2020, dimana pada saat itu Tergugat dan Penggugat
terlibat pertengkaran, sikap Tergugat sudah sangat keterlaluan yang terus
tidak menghargai Penggugat sebagai Istri, tidak menerima Pendapat
Penggugat untuk memiliki rumah sendiri, Tergugat hanya mau tinggal di
rumah keluarganya, sehingga Penggugat turun dari rumah meninggalkan
Penggugat;

5. Bahwa keluarga dan teman-teman selalu berupaya untuk mendamaikan
Penggugat dan Tergugat, namun sikap Tergugat tetap berkeras tidak mau
menerima pendapat Penggugat untuk hidup mandiri tidak tergantung

dengan keluarga;
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“"'j mahtangga, sehingga penggugat merasa
m?rrnp;?;a an rumah tangga selama ini,
ak ebahagiaan, sebagaimana tujuan

g

karena tidak adanya kecocokan dan kepastian untuk hidup bersama
sebagaimana layaknya suami istri;

Bahwa berdasarkan alasan-alasan tersebut di atas, Penggugat mohon
kepada Bapak Ketua Pengadilan Agama Palu cq. Majelis Hakim yang
memeriksa perkara ini berkenan memutuskan sebagai berikut :

PRIMER
1. Mengabulkan gugatan Penggugat;
2. Menjatuhkan Talak Satu Bain Sughra TERGUGAT kepadaTERGUGAT;
3. Menetapkan biaya perkara menurut hukum .
SUBSIDAIR
Apabila Pengadilan Agama Palu berpendapat lain, mohon putusan yang
seadil-adilnya;

Bahwa pada hari-hari sidang yang telah ditetapkan, kuasa Penggugat
datang menghadap di persidangan, sedangkan Tergugat tidak pernah datang
menghadap dan tidak pula menyuruh orang lain untuk menghadap sebagai
wakil atau kuasanya yang sah, meskipun telah dipanggil secara resmi dan
patut dan tidak ternyata ketidakhadirannya tersebut disebabkan oleh suatu
halangan yang sah, maka perkara ini diperiksa tanpa hadirnya Tergugat;

Bahwa upaya perdamaian dan mediasi tidak dapat dilaksanakan

karena Tergugat tidak pernah hadir di persidangan;
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k menw ] il gugatannya, Penggugat
ukfiEiat da i-séksi sebagai berikut :

September 2016. yang, dicatat oleh Pegawai Pencatat Nikah Kantor

Urusan Agama Kecamatan Dolo, XXXXxXxXXxX xXxx, bukti surat tersebut

telah diberi meterai cukup, telah dicap pos dan telah dicocokkan dengan

aslinya yang ternyata sesuai, lalu oleh Ketua Majelis diberi tanda P.

2. Bukti Saksi.

Saksi 1, SAKSI 1, umur 34 tahun, agama Islam, pendidikan S1,

pekerjaan XXXXXXX XX XXXXXXXXXXX XXXXXXXX, bertempat tinggal di KOTA

PALU;, di bawah sumpah memberikan keterangan yang pada pokoknya

sebagai berikut :

- Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karena saksi
sebagai Teman Penggugat;

- Bahwa saksi tahu antara Penggugat dan Tergugat adalah suami isteri
sah yang menikah pada tahun 2016;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah keluarga Tergugat yang berada di XXxXX XXXX;

- Bahwa selama menikah Penggugat dan Tergugat sampai saat ini
belum dikarunai anak;

- Bahwa kehidupan rumah tangga Penggugat dan Tergugat pada
awalnya berjalan baik dan rukun, namun sekarang ini rumah tangga
mereka tidak harmonis lagi karena sering terjadi perselisihan dan

pertengkaran yang terus menerus;
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putuse

pertengkaran Penggugat dan

ggugat dan Tergugat belum

setelah terjadi pertengkaran,

kepada saksi tentang persitiwa

mau diajak hidup mandiri, yang mana Tergugat menolak keinginan
Penggugat yang mengajak Tergugat untuk memiliki rumah sendiri;

- Bahwa saksi tidak pernah melihat Penggugat dan Tergugat
bertengkar, saksi tahu percekcokan antara Penggugat dan Tergugat
karena Penggugat sering mengadu dan menceritakan kepada saksi;

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal sejak
awal tahun 2020, sampai sekarang sudahberjalan selama 1 tahun;

- Bahwa yang meninggalkan kediaman bersama adalah Penggugat ;

- Bahwa saat ini Penggugat tinggal bersama orang tuanya sedangkan
Tergugat sampai saat ini masih tinggal dirumah keluarganya;

- Bahwa selama berpisah Penggugat dan Tergugat sudah tidak pernah
lagi berkomunikasi, Tergugat juga tidak pernah datang menemui
Penggugat;

- Bahwa selama pisah Tergugat tidak pernah lagi memberi nafkah untuk
Penggugat, dan Tergugat sudah tidak memperdulikan Penggugat lagi;

- Bahwa setahu saksi dari pihak keluarga Penggugat dan Tergugat tidak
pernah berupaya merukunkan Penggugat dan Tergugat, hamun saksi
sebagai teman Penggugat, sering menasehati Penggugat agar rukun
kembali membina rumah tangganya dengan Tergugat namun tdak

berhasil;
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a4yPenggugat dan Tergugat sudah
kun, karena Penggugat dan

perdulikan lagi sebagaimana

sebagai Teman Penggugat;

- Bahwa saksi tahu antara Penggugat dan Tergugat adalah pasangan
suami isteri sah yang menikah pada tahun 2016;

- Bahwa setelah menikah Penggugat dan Tergugat bertempat tinggal di
rumah keluarga Tergugat yang berada di XXxx XXxXx;

- Bahwa selama menikah Penggugat dan Tergugat belum dikarunai
anak;

- Bahwa sepengetahuan saksi kehidupan rumah tangga Penggugat dan
Tergugat pada awalnya berjalan rukun dan hamonis, namun saat
inirumah tangga mereka tidak harmonis lagi karena sering terjadi
perselisihan dan pertengkaran yang terus menerus;

- Bahwa saksi tidak tahu sejak kapan Penggugat dan Tergugat mulai
tidak rukun lagi, namun saksi tahu bahwa puncak ketidak harmonisan
rumah tangga Penggugat dan Tergugat terjadi pada awal taun 2020;

- Bahwa saksi tahu penyebab perselisihan dan pertengkaran
Penggugat dan Tergugat karena sejak menikah Penggugat dan
Tergugat belum dikaruniai keturunan dan Tergugat selalu marah-
marah apaila diajak oleh Penggugat untuk hidup mandiri dengan cara

memiliki rumah sendiri;
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melihat Penggugat dan Tergugat

- Bahwa Penggugat dan Tergugat sudah pisah tempat tinggal sejak
awal tahun 2020, sampai sekarang sudahberjalan 1 tahun lebih
lamanya;

- Bahwa vyang pergi meninggalkan kediaman bersama adalah
Penggugat ;

- Bahwa saat ini Penggugat tinggal bersama orang tuanya dan Tergugat
masih tinggal dirumah keluarga Tergugat;

- Bahwa selama berpisah Penggugat dan Tergugat sudah tidak pernah
saling berkomunikasi,Tergugat juga tidak pernah menyusul
Penggugat;

- Bahwa selama pisah Tergugat tidak pernah menafkahi Penggugat,
dan Tergugat sudah tidak pernah memperdulikan Penggugat lagi;

- Bahwa setahu saksi dari pihak keluarga Penggugat dan Tergugat tidak
pernah ada upaya yang mengarah untuk merukunkan Penggugat dan
Tergugat, namun saksi sebagai teman Penggugat sering menasehati
Penggugat agar mempertahankan rumah tangganya dengan
Tergugat, namun tidak berhasil;

- Bahwa menurut saksi rumah tangga Penggugat dan Tergugat sudah
tidak ada harapan untuk kembali rukun, karena Penggugat telah

berketetapan hati untuk bercerai dengan Tergugat;
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perkara ini terlebih daftitrMajelis hakim akan mempertimbangkan mengenai
surat kuasa Penggugat kepada H. Muhtar SH., itik Tri Wahyuningsih, S.H.,
Marni Masyita, SH., dan Meme Irawati, S.H berdasarkan Surat Kuasa
Khusus tanggal 06 April 2021 yang telah terdaftar di Kepaniteraan
Pengadilan Agama Palu dengan Nomor Register 89/C-1/2021/PA.Pal tanggal
07 April 2021;

Menimbang, bahwa Surat kuasa yang diajukan tersebut telah
dilengkapi dengan fotokopi berita acara penyumpahan, dan Kartu Tanda
Pengenal Advokat an. H. Muhtar SH., itik Tri Wahyuningsih, S.H., Marni
Masyita, SH., dan Meme Irawati, S.H masing-masing berlaku hingga
tanggal 31-12-2021, oleh karena itu surat kuasa tersebut telah sesuai
dengan ketentuan Pasal 32 Undang-undang Nomor 18 Tahun 2003 tentang
Advokat;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan gugatan secara e-
Court hal tersebut telah sesuai dengan Peraturan Mahkamah Agung Nomor
Nomor 1 Tahun 2019 tentang Administrasi Perkara dan Pesidangan secara
elektronik sebagai revisi dari Paraturan Mahkamah Agung Nomor 3 Tahun
2018;

Menimbang, bahwa selama persidangan hanya Penggugat yang selalu
hadir sedangkan Tergugat tidak pernah hadir, maka upaya mediasi

sebagaimana ketentuan Peraturan Mahkamah Agung RI Nomor 1 Tahun
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Mahkamah Agung RI Nomor 1
di Pengadilan, tidak dapat

argugat tidak pernah hadir di
dra resmi dan patut dan tidak
oleh suatu halangan yang sah,

dir, dan perkara ini dilanjutkan

| o
imd ng,{%w'igr Tergugat telah dinyatakan tidak hadir,
dan n--h;_;h-a- alasan serta tidak bertentangan dengan
hukum, maka berdasarkan ketentuan Pasal 149 Ayat (1) R.Bg., gugatan
Penggugat dapat diperiksa dan diputus secara verstek;

Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan cerai
adalah bahwa Penggugat dan Tergugat belum di karunia keturunan, di mana
Tergugat tidak mau untuk menjalani pengobatan, Tergugat tidak terbuka
susah di ajak tukar pendapat masalah rumah tangga, Penggugat sudah
berusaha mengajak Tergugat untuk hidup mandiri, memiliki rumah sendiri
namun Tergugat tidak mau, sehingga terjadilah pertengkaran,, akhirnya pisah
tempat tinggal 1 tahun lamanya sampai sekarang, dan selama pisah antara
Penggugat dan Tergugat sudah tidak ada komunikasi apalagi menjalankan
kewajiban sebagaimana layaknya suami-istri;

Menimbang, bahwa meskipun Tergugat dianggap mengakui atau
setidak-tidaknya tidak membantah dalil-dalil gugatan Penggugat karena
Tergugat tidak pernah hadir di persidangan, namun karena perkara ini
perkara perceraian, maka Penggugat tetap diwajibkan untuk membuktikan
alasan-alasan perceraiannya dengan mengajukan alat-alat bukti yang cukup;

Menimbang, bahwa Penggugat telah mengajukan bukti P berupa
fotokopi Kutipan Akta Nikah yang dikeluarkan oleh Pejabat yang berwenang
sebagai akta autentik, bermeterai cukup, telah dicap pos (nazegelen) dan
sesuai dengan aslinya, maka alat bukti tersebut telah memenuhi syarat

formil, isi bukti tersebut menerangkan bahwa Penggugat telah menikah
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erguga dalah suami istri sah, menikah
per 20 ; ha“lr-g:s t sesuai ketentuan pasal 7 ayat
4

1

duduk perkara;

Menimbang, bahwa kedua saksi tersebut adalah orang dewasa yang
memberikan keterangan secara terpisah di bawah sumpah di muka sidang,
keterangan kedua saksi secara materil saling bersesuaian satu sama lain
dan relevan dengan dalil-dalil yang hendak dibuktikan oleh Penggugat serta
tidak ada halangan diterimanya kesaksian para saksi tersebut, maka kedua
saksi tersebut telah memenuhi syarat formil dan materil sehingga keterangan
kedua saksi tersebut memiliki kekuatan pembuktian yang dapat diterima;

Menimbang, bahwa berdasarkan keterangan Penggugat, bukti tertulis
dan keterangan para saksi, Majelis Hakim telah menemukan fakta-fakta
hukum yang disimpulkan sebagai berikut:

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami istri sah
menikah  tanggal 29 September 2016;

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat pernah hidup bersama,
namun kemudian terjadi perselisihan dan pertengkaran karena
Penggugat dan Tergugat belum dikaruniai keturunan dan Tergugat
selalu marah-marah, dan Tergugat menolak apabila diajak oleh
Penggugat untuk hidup mandiri dengan cara memiliki rumah sendiri,;

- Bahwa atas perlakuan Tergugat tersebut Penggugat
memutuskan untuk kembali ke rumah orang tuanya sehingga telah

pisah tempat tinggal hingga sekarang 1 tahun lebih lamanya ;
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ada harapan untuk kembali rukun karena keduanya sudah tidak saling
mempedulikan bahkan Penggugat telah berketetapan hati untuk bercerai
dengan Tergugat, yang tentunya rumah tangga seperti itu sudah tidak dapat
diharapkan untuk merealisir tujuan perkawinan yaitu membentuk rumah
tangga yang bahagia dan kekal, sesuai maksud Pasal 1 Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan, yang telah dirubah dengan
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2019, dan terwujudnya keluarga yang
sakinah, mawaddah dan rahmah, sesuai maksud Pasal 3 Kompilasi Hukum
Islam, bahkan dalam rumah tangga seperti itu, suami dan istri sudah tidak
dapat menjalankan hak dan kewajibannya masing-masing, yang mana untuk
itulah rumah tangga diadakan;

Menimbang, bahwa suatu ikatan pernikahan adalah dimaksudkan
untuk memberikan kemaslahatan bagi suami maupun istri, tetapi dengan
melihat kondisi rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sebagaimana
tersebut di atas, Majelis Hakim berpendapat bahwa rumah tangga seperti itu
bukan saja tidak lagi mendatangkan kemaslahatan, tapi justru hanya akan
memberikan penderitaan batin baik bagi Penggugat maupun Tergugat,
karena itu perceraian dapat menjadi jalan keluar dari kemelut rumah tangga
tersebut;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut

di atas tanpa mempersoalkan siapa yang benar dan siapa yang salah, maka
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Dan ketika isteri sudah sangat tidak senang terhadap suaminya maka
Hakim dibolehkan menjatuhkan talak satu suami.

Menimbang, bahwa perceraian yang dijatuhkan oleh Pengadilan Agama
Palu adalah talak satu bain sugra, maka sebagaimana maksud Pasal 119
ayat (1) Kompilasi Hukum Islam, bekas istri (Penggugat) meskipun dalam
masa iddah tidak boleh rujuk dengan bekas suaminya (Tergugat), tetapi
keduanya boleh melakukan akad nikah baru;

Menimbang, bahwa oleh karena perkara ini termasuk bidang
perkawinan, maka berdasarkan ketentuan pasal 89 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 7 Tahun 1989 sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 3 Tahun 2006 dan Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009 tentang
Peradilan Agama, biaya perkara dibebankan kepada Penggugat;

Memperhatikan pasal-pasal dari peraturan perundang-undangan yang

berlaku dan hukum syara’ yang berkenaan dengan perkara ini;

MENGADILI

1. Menyatakan Tergugat yang telah dipanggil secara resmi dan patut untuk
menghadap di persidangan tidak hadir;
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hari itu juga dalam sidang terbuka untuk umum oleh Ketua Majelis beserta

para Hakim Anggota tersebut, dan didampingi oleh Khairiyah, SHI sebagai
Panitera Pengganti, dengan dihadiri oleh kuasa Penggugat tanpa hadirnya

Tergugat.

Hakim Anggota Ketua Majelis,

Dra. Narniati, SH., MH Hj. Muwafiqoh, S.H., M.H.

Dra. Hj. St. Sabiha, M.H.
Panitera Pengganti,

Khairiyah, SHI

Perincian biaya :

- Pendaftaran :Rp 30.000,00
- ATK Perkara :Rp 60.000,00
- Panggilan :Rp 160.000,00

PNBP Panggilan :Rp 20.000,00
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Drs. H. A. Kadir, M.H.
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